BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelapa sawit menjadi komunitas utama dan unggulan di Indonesia sebagai sumber
penghasilan petani, penyumbang devisa negara, penyedia lapangan kerja serta
memicu pertumbuhan sentra ekonomi baru (Harahap, 2017). Dibalik potensi besar

yang diberikan oleh tanaman kelapa sawit, terdapat beberapa gangguan yang mampu
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secara in vitro telah dilakukan oleh asil penelitian menunjukkan

bahwa BAP 0,3 ppm memberikan hasil terbaik terhadap induksi tunas T. subulata.
Namun, belum diketahui zat pengatur tumbuh untuk menginduksi akar tanaman
T.subulata, sehingga nantinya planlet siap untuk ditanam di lapangan.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam induksi akar tanaman T. subulata
yakni dengan pemberian hormon auksin. Auksin merupakan zat pengatur tumbuh
yang mampu mendorong perakaran. Jenis-jenis auksin yang sering digunakan adalah

IAA, NAA, dan IBA (Arlianti, Syahid, Kristina, dan Rostiana, 2013). Beberapa



penelitian yang telah dilakukan menggunakan beberapa zat pengatur tumbuh adalah
yang dilakukan oleh Kalimuthu, Prabakaran, dan Preetha (2014) menggunakan IBA
2,46 UM pada perbanyakan Turnera ulmifolia (L), yang menghasilkan persentase
pertumbuhan akar terbaik sebesar 87,43% dan pemberian NAA 5,35 uM dan 10,74
MM menghasilkan persentase pertumbuhan akar sebesar 70,33% dan 63,83% serta
pemberian 1AA 2,86 UM dan 4,92 UM menghasilkan persentase pertumbuhan akar
sebesar 87,34% dan 84,83%. Penelitian yang dilakukan oleh Shekhawat, Kannan,

Manokari, dan

lam menginduksi akar

tanaman Passifl i 2,5 mg/L mampu

ar 67%. Penelitian
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pengatur tumbuh auksin terbaik, yang diharapkan mampu menginduksi akar dari
tanaman bunga pukul delapan (Turnera subulata). Sehingga tanaman yang
dihasilkan lebih unggul dan efektif untuk dijadikan bibit sebagai sumber budidaya
dan tanaman host bagi Sycanus atau predator hama ulat api pada perkebunan kelapa

sawit.



1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana pengaruh beberapa jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh
auksin terhadap induksi akar dari eksplan kalus Turnera subulata?
b. Apa saja jenis dan konsentrasi auksin yang baik terhadap induksi akar dari

eksplan kalus Turnera subulata?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pengaruh beberapa jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh
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